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	 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. 
Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan 
kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang 
keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta karya. 
Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
	 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi 
bagian dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan 
utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu upaya yang 
kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, 
penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 
	 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, 
Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun 
budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-
anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh 
kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur. 
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																	                 Salam kami,

																	                 E. Aminudin Aziz
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Hari ini, kita akan menaiki tangga bersama. 
Tangga ini sedikit tidak biasa. Di tangga ini, jarak 
antar anak tangganya semakin besar, besar, dan 
terus membesar saat kamu menaikinya, 
bertambah 10 kali lipat setiap langkahnya. 
Terkadang, kita akan menaiki satu anak tangga 
dan di lain waktu kita akan melewati beberapa 
anak tangga sekaligus. 

Lucunya, kita bahkan tidak tahu di 
mana anak tangga yang terakhir atau 
apakah tangga ini tidak ada ujungnya. 
Ayo perjalanan seru akan dimulai!
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Apa persamaan anak laki-laki berusia lima tahun, tongkat pemukul kriket, dan 
bayi gajah yang baru lahir? 
Semuanya memiliki ketinggian sekitar 1 meter (atau singkatnya 1 m)! Akan aneh 
jika mengatakan tinggi sebuah ruangan adalah setinggi tiga bayi gajah. Jadi lebih 
masuk akal jika kita mengatakan tinggi suatu ruangan adalah 3 meter.

Langkah 0: 1 meter 
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Langkah 1: 
10 meter 

Setelah kamu mengetahui gambaran dari 
ukuran satu meter, sekarang kita siap 
untuk naik ke anak tangga berikutnya, di 
ketinggian 10 meter. Sebuah bangunan 
tiga lantai atau pohon mangga memiliki 
tinggi kira-kira 10 meter. Panjang sebuah 
lapangan kriket sekitar dua kali panjang 
benda-benda tersebut. 
Bisakah kamu menemukan benda lain yang 
panjang atau tingginya sekitar 10 m?
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*Gol Gumbaz terletak di Bijapur, Karnataka, India. 

Bangunan ini adalah makam raja Mohammed Adil Shah. 

Gol Gumbaz memiliki kubah terbesar di dunia saat 

pembangunannya pada tahun 1656. Rekor ini tetap 

dipertahankan hingga tahun 1881.

Apakah kamu menyadari jika di setiap 
langkah, kita menambahkan angka 0 di 
sebelah kanan angka yang kita miliki 
sebelumnya dan jumlah langkah yang kita 
ambil sama dengan jumlah angka 0? 
Ingat itu sambil kita mendaki.
 
Jika kamu pernah mengikuti lomba lari 100 m 
saat hari olahraga di sekolah, atau menonton 
atlet lari jarak pendek di TV, kamu pasti tahu 
seberapa jauh jaraknya. Sekarang bayangkan 
jika lintasan 100 m itu berdiri! Itu kira-kira 
setinggi dua Gol Gumbaz*.

Langkah 2: 100 meter 
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Seribu meter memiliki sebutan spesial 
yaitu 1 kilometer atau 1 km. 
Kamu akan menempuh jarak ini jika kamu 
berlari di lintasan 100 meter sebanyak 
10 kali–fiuh! Kamu perlu mendaki sekitar 9 
km untuk mencapai puncak Gunung Everest.

Langkah 3: 
1.000 meter 



7

Jarak dari ujung utara India di Kashmir ke 
ujung selatan di Kanyakumari adalah 
sekitar 4 kali jarak ini, atau 4 kali 
1.000.000 m, atau 4.000.000 m. Karena 
mengatakan 4.000.000 m tidaklah praktis, 
kita biasa menyebutnya 4000 km, 
keduanya memiliki nilai yang sama.

Langkah 6: 
1.000.000 meter 
Sekarang, mari kita lewati dua langkah 
dan lanjutkan ke langkah 6 yang memiliki 
enam angka 0 di sebelah kanan angka 1. 

Peta India tidak berskala. 
Hanya untuk representasi artistik.
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Jarak bulan dengan bumi ada di anak 
tangga ke-8 pada tangga jarak kita, 
sekitar 4 kali 100.000.000 m, atau 
400.000 km dari bumi!

Langkah 8: 
100.000.000 
meter 
Seberapa jauhkah bulan yang bersinar 
dan indah itu? 
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Jaraknya sekitar 100.000.000 km ditambah 
50.000.000 km dari bumi. Benar-benar sangat, 
SANGAT JAUH! Namun, matahari yang sangat 
jauh itu masih bisa menerangi bumi dan 
membuat kita berkeringat di musim kemarau. 
Menakjubkan, bukan?

Langkah 11: 
100.000.000.000 
meter 

Mari kita lewati dua langkah lagi dan pergi 
menuju matahari yang terik. 
Seberapa jauh jaraknya?
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Adakah anak tangga terakhir pada tangga yang 
kita naiki? Kita masih belum tahu! Namun, 
dengan teleskop yang canggih, para ilmuwan 
mampu melihat objek jauh melampaui matahari. 
Objek terjauh yang bisa mereka temukan ada di 
anak tangga ke-26, 
100.000.000.000.000.000.000.000.000 m!

Langkah 
terakhir?
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Itu sungguh sangat jauh! 
Mungkin ketika kamu dewasa, kamu dapat menemukan sesuatu 

yang lebih jauh, pada anak tangga ke-28 atau ke-29.

Bukankah itu ide yang luar biasa?



Serunya Kegiatan Mengukur 
Aktivitas yang dapat dilakukan di ruang kelas ini merupakan cara yang 

bagus untuk memberi anak-anak gambaran mengenai jarak yang jauh dan dapat 
dilakukan oleh mereka baik dalam satu maupun beberapa kelompok. 

1. Minta anak-anak untuk menggunting 
koran bekas secara memanjang (dengan 
lebar masing-masing sekitar satu inci atau 
2,5 cm). 

2. Minta mereka untuk menyambungkan 
kertas-kertas tersebut dengan menempelkan 
setiap ujungnya menggunakan selotip atau 
lem agar menjadi satu 
kertas yang panjang, 
sampai berukuran 1 meter 

(mereka dapat menggunakan pita pengukur untuk mengukurnya). 
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3. Sekarang minta anak-anak untuk 
menggunakan kertas 1 m itu sebagai 
patokan dan buat lagi sepuluh kertas 
dengan panjang 1 m. Lalu, tempelkan 
setiap ujung kertas-kertas 1 m itu untuk 
membuat kertas sepanjang 10 m. 

Mereka dapat berbaring di sebelahnya, 
kepala dengan kepala dan 
kaki dengan kaki, dan lihat 
berapa banyak anak yang 
diperlukan untuk membuat 10 m. 

4. Mereka kemudian dapat menempelkan 
sepuluh kertas ukuran 10 m bersama-sama 
untuk membuat kertas sepanjang 100 m 
yang dapat mengelilingi kelas berkali-kali.
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Catatan untuk Orang Tua & Guru:Catatan untuk Orang Tua & Guru:  

 - Saat menuliskan angka besar dengan banyak 0 
setelah 1, sangat mudah untuk anak-anak dan 
orang dewasa membuat kesalahan. 
Itulah mengapa notasi ‘Powers of 10’ 
sangat berguna.

Melalui buku ini, anak-anak dapat diajari cara 
menggunakannya - yang perlu mereka lakukan 

hanyalah menghitung jumlah angka 0 di 
sebelah kanan angka 1, dan 

menuliskan angka itu sebagai 
superskrip 10.

Misalnya, 1000, yang memiliki tiga 
angka 0 setelah angka 1, 
dapat ditulis sebagai 10 . 

Dan 10000000 (tujuh 0 setelah 1), 
dapat ditulis secara ringkas sebagai 
10 . 

Sederhana! 

33

77
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- Dalam buku ini, kami menghentikan 
permainan ‘Seberapa jauh?’ sampai di 
Matahari. Jika Anda ingin melanjutkannya 
lebih jauh, Anda mungkin bisa membahas 
bintang terdekat dari matahari, Proxima 
Centauri, yang berjarak 1016 m dari 
matahari. Atau jarak dari galaksi 
Bimasakti ke galaksi lainnya, 
yaitu 1.000.000.000.000.000.000.000 
(atau 10   ) m!

- Hal yang perlu diperhatikan dalam buku 
ini adalah jarak yang digunakan hanyalah 
perkiraan, tidak benar-benar tepat.
 
Contoh, 3.984 km ditulis sebagai 4.000 km. 
Penulisan ini bukannya ‘tidak ilmiah’. 
Hitungan kasar sangat berguna dalam sains! 
Anda mungkin dapat melakukan aktivitas 
dengan anak-anak untuk mempelajari hal ini. 

Apakah panjang sebuah pensil lebih 
mendekati 10  cm atau 10  cm? Apakah 
berat bus sekolah mendekati 10  kg atau 10  
kg? 

Biarkan anak-anak saling mengajukan 
pertanyaan kepada temannya juga. 

2121

11 22

33 44
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Seberapa Jauh 
“Jauh” Itu?

Jika kamu berpikir rumah temanmu di pinggir kota sangat jauh,
kamu pasti belum membaca buku ini. Naiki Tangga Matematika 

Ajaib untuk pergi dari tempatmu berada ke puncak gunung 
Everest, ke Kashmir, ke bulan, ke matahari, dan akhirnya ke ujun

alam semesta yang memang sangat, sangat, sangat jauh.
Bersedia, siap, ya!


